
 
 

 
 

BAB I 

  PENDAHULUAN 

1.1Latar Belakang 

       Perkembangan teknologi digital yang pesat telah mengubah banyak aspek 

kehidupan, termasuk caraiberbisnis dan membayar pajak di Indonesia. Dalam 

beberapa tahun terakhir, banyak individu mulai menghasilkan uang melalui 

platform digital seperti media sosial dan e-commerce. Meskipun era digital ini 

menawarkan peluang baru, ia juga menghadirkan tantangan bagi pemerintah dan 

otoritas perpajakan, terutama terkait penghindaran pajak oleh individu dan 

perusahaan di dunia maya. Fenomena ini semakin terlihat dengan banyaknya 

content creator dan influencer yang tidak melaporkan pendapatan dari iklan, 

endorsement, atau penjualan produk online, yang dapat merugikan pendapatan 

negara. Selain itu, sulit bagi otoritas perpajakan untuk memantau aktivitas 

ekonomi digital karena banyak pelaku usaha yang tidak terdaftar sebagai wajib 

pajak. Oleh karena itu, pemerintah perlu memperkuat regulasi perpajakan dan 

meningkatkan kesadaran pelaku usaha tentang kewajiban perpajakan mereka. 

       Pada tahun 2024, Direktorat Jenderal Pajak (DJP) telah menemukan adanya 

celah besar pada sistem perpajakan digital, yang dimana para pelaku ekonomi 

digital tidak melaporkan pendapatan yang telah mereka peroleh dari berbagai 

platform seperti Tik Tok, Instagram, You Tube, serta layanan streaming lainya 

(Sari, 2024). Kompleksitas masalah ini terletak pada kesulitan dalam melacak 

transaksi digital yang melintasi batas negara, kurangnya pemahaman dari para 

content creator mengenai kewajiban perpajakan, serta potensi kerugian yang 

besar bagi negara. Setiap tahunya estimasi awal kerugian yang diperoleh negara 

mencapai puluhan triliun rupiah (Wahyudi, 2024). Dari permasalahan tersebut 

pihak Direktorat Jendral Pajak (DJP) telah berupaya untuk mengatasinya dengan 

mengembangkan sistem pemantauan digital terintegrasi yang berbasis teknologi 

kecerdasan buatan dan pertukaran data antar platform. Hal ini diharapkan 



 
 

 
 

mampu menciptakan mekanisme perpajakan yang lebih transparan, dan 

responsif terhadap dinamika ekonomi digital yang tengah berkembang saat ini.  

 

Gambar 1.1 Grafik Perkembangan Penerimaan Pajak 

Sumber : Kemenku.go.id 

       Pada gambar 1.1 menunjukkan bahwa penerimaan pajak di Indonesia dari 

tahun 2019 sampai 2024 mengalami perubahan yang signifikan. Pada tahun 

2018 dan 2019, penerimaan pajak menunjukkan kondisi yang stabil dengan nilai 

pertumbuhan (growth) sebesar 1,5%, hal ini dikarenakan adamya kenaikan harga 

komoditas. Di tahun 2020, nilai pertumbuhan mengalami penurunan drastis 

menjadi -19,6%, hal ini karena terjadinya pandemi Covid-19. Memasuki tahun 

2021, keadaan ekonomi mulai pulih dengan nilai pertumbuhan 19,3%, berkat 

adanya pemulihan ekonomi nasional. Tren positif ini terus berlanjut hingga 

tahun 2022 dan mencapai puncaknya di tahun 2023 dengan nilai pertumbuhan 

sebesar 34,3%, ini karena adanya dorongan dari kenaikan harga komoditas dan 

Program Pengungkapan Sukarela (PPS). Untuk tahun 2024, pemerintah 

memprediksikan pertumbuhan nilainya sebesar 9,4% dengan target penerimaan 



 
 

 
 

pajak sebesar 1,9 triliun. Secara keseluruhan, perkembangan ini menunjukkan 

ketahanan sistem perpajakan Indonesia dalam menghadapi menghadapi berbagai 

tantangan ekonomi, dengan tren jangka panjang yang positif (Kemenku.go.id, 

2024).  

       Perusahaan sektor infrastruktur menjadi salah satu sumber penghasilan 

negara yang cukup penting dalam penerimaan pajak. Infrastruktur yang baik 

dapat memberikan kontribusi besar terhadap kesejahteraan masyarakat dan 

pertumbuhan ekonomi, serta meningkatkan basis pajak melalui aktivitas 

ekonomi yang lebih tinggi. Oleh karena itui, sektor infrastruktur sangat penting 

bagi perekonomian suatu negara, dan perusahaan-perusahaan di sektor ini 

memiliki peran penting dalam pembangunan dan pemeliharaan infrastruktur 

yang mendukung berbagai sektor ekonomi (Santo & Sari, 2024). Dalam sektor 

infrastruktur, penghindaran pajak menjadi salah satu topik yang cukup serius. Di 

mana beberapa perusahaan menggunakan berbagai strategi untuk meminimalkan 

beban pajak.  

PT Inovisi Infracom Tbk (INVS) adalah salah satu perusahaani swasta 

yang bergerak di bidang penyelenggaraan jasa infrastruktur telekomunikasi 

(mobile telecommunication infrastructure services). Pada 13 Februari 2015 

saham INVS mendapati penangguhan dari Otoritas Bursa Efek Indonesia (BEIi) 

karena keterlambatannya dalam menyampaikan laporan keuangan dani 

kewajiban pajak yang tidak terpenuhi, serta  adanya cerminan ketidakpatuhan 

terhadap peraturan perpajakan. Penurunan tajam pendapatan dari Rp. 1,66 triliun 

saat tahun 2013 menjadi Rp. 13,55 miliar di tahun 2014i,i serta kerugian sebesar 

Rp. 1,79 triliun, menciptakan tekanan finansial yang mendorong pemegang 

saham mayoritas untuk mengabaikan kewajiban pajak sebesar Rp. 32,13 miliar 

pada tahun 2011 dan Rp. 447,11 miliar pada tahun 2014.iKetidakmampuan 

INVS dalam memenuhi kewajiban ini, berujung pada penangguhan dan akhirnya 

pencabutan status listing dari BEI. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

penghindaran pajak tidak hanya berdampak negatif pada reputasi perusahaan, 



 
 

 
 

tetapi juga berkontribusi pada kondisi keuangan yang buruk dan ketidakstabilan 

operasional yang lebih luas (Suryana dkk., 2022). 

       Pajak merupakan biaya yang dibayar oleh warga negara atau perusahaan 

kepada pemerintah berdasarkan penghasilan atau kekayaan yang dimiliki. Uang 

dari pajak tersebut akan digunakan untuk membiayaiiprogram pembangunan dan 

layanan publik seperti kesehatan, pendidikan, infrastruktur, dan keamanan.  Ini 

berarti, pajak memiliki peran penting dalam mendukungi kehidupan dan 

perkembangan suatu negara (Bastari dkk., 2023). Penghindaran pajak adalah 

rencana atau cara yang digunakan oleh perusahaan untuki mengurangi jumlah 

pajak yang harus dibayar, dengan memanfaatkan kelemahan atau celah dalami 

aturan pajak yang ada di negara tersebut (Cahyamustika & Oktaviani, 2024). 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan olehiRichardson & Lanis (2021) 

menunjukkan bahwa praktik ini sering dilakukan oleh perusahaan melalui skema 

pengalihan pendapatan ke negara lain dengan tarif pajak yangi rendahi(Tax 

Haven). Adapun temuan lainnya yaitu, sekitar 35% perusahaan multinasional 

menggunakan setidaknya satu metode penghindaran pajak yang rumit dan sulit 

untuk dideteksi oleh otoritas pajak. 

       Menurut Siddiq dkk (2021), ada beberapa faktor utama yang membuat suatu 

perusahaan untuk melakukan penghindaran pajaki, seperti kerumitan dalam 

struktur kepemilikan, penggunaan utang, dan tingkat keuntungan. Penelitian 

menunjukkan bahwa perusahaan yang dimiliki oleh asing cenderung lebih sering 

menghindari pajak dibandingkan dengan perusahaan lokal, dengan perbedaan 

penghindaran pajak mencapai 12-15% dari total pendapatan yang dikenakan 

pajak. Ini terjadi karena perusahaan asing memiliki berbagai strategi untuk 

memanfaatkan celah dalam aturan perpajakan. Temuan ini menunjukkan 

pentingnya memahami faktor-faktor yang mempengaruhi penghindaran pajak,i 

terutama yang berkaitan dengan kepemilikan dan strategi keuangan perusahaan. 

 



 
 

 
 

       Perusahaan yang mempunyai intensitas aset yang banyaki akan medapatkan 

keuntungan  yang sedikit, karena penyusutan dari aset tersebut. Aset tetap 

merupakan kekayaani milik suatu perusahaan yang berwujud fisik, dan memiliki 

masa manfaat lebih dari satu tahuni (Mariadi & Dewi, 2022). Dengan tingginya 

nilai aset tetap maka akan menjadi beban penyusutan.iSemakin banyak aset tetap 

yang dimilikii suatu perusahaan,  makan semakin tinggi pula beban penyusutani 

yang diperoleh. Hal ini akan membuat jumlah beban pajaki menjadi lebih kecil. 

Dengan begitu, memungkinkan penghindaran pajak akan semakin sering terjadi 

(Apriliani & Ayem, 2023). 

       Indikator yang dapat menunjukkan seberapa cepat barang yang dimiliki oleh 

perusahaani mampu terjual ialah intensitas persediaan. Semakin tinggii intensitas 

persediaan pada suatu perusahaan, maka semakinibaik juga perusahaan tersebut 

dalam mengelola persediaanya (Rahayu, 2021). Selain itu, apabila intensitas 

persediaan suatu perusahaan semakin tinggi, maka semakin tinggii juga 

kesempatan mereka untuk mengurangi biaya pajak. Hal ini karena penurunan 

nilai pada persediaan bisa mengurangi pendapatan yang telah ditetapkan oleh 

pihak pajak. Hasil pendapatan yang rendah bisa membuat beban pajak menjadi 

sedikit dibandingkan dengan pendapatan yang telah ditetapkan oleh pajak 

(Trimides dkk., 2023). 

       Hutang dapat menjadi alat yang efektif dalam pengelolaan pajak karena 

dapat membantu mengurangi beban pajak yang harus dibayar i. Ketika 

perusahaan meminjam dana, bunga yang dibayarkan atas hutang tersebut dapat 

dikurangkan dari penghasilan yang dikenakan pajaki. Dengan demikian, 

penggunaan hutang memungkinkan perusahaan untuk mengurangi jumlah pajak 

yang harus mereka bayari (Rahayu, 2021).iNamun, meskipun ada peluang untuk 

mengurangi pajak melalui hutang, perusahaan harus tetap mengikuti prinsip 

kepatuhan dan transparansi. Ini sangat penting karena otoritas pajak akan 

memantau praktik penghindaran pajak yang melibatkan penggunaan hutang. 

Mereka akan memperketat regulasi dan memberikan sanksi kepada perusahaan 

yang terlibat dalam praktik penghindaran pajak yang agresif. Agresivitas pajak 



 
 

 
 

perusahaan mengacu pada strategi atau pengaturan yang dilakukan untuk 

menghindari kewajiban pajak dengan cara yang tidak sesuai dengani tujuan dari 

undang-undang perpajakan yangi berlakui(Widiastuti, 2021). 

         Di Indonesia sektor infrastruktur mempunyai peran yang sangat penting 

dalam mendorongi  pertumbuhan ekonomi dan pembangunan sosial. Perusahaan-

perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEIi)isering kali terlibat 

dalam proyek-proyek besar yang memerlukan investasi yang signifikan.Tetapi, 

penghindaran pajak menjadi isu yang serius di sektor ini, di mana beberapa 

perusahaan menggunakan berbagai strategi untuk meminimalkan kewajiban pajak 

mereka (Pramudito & Sari, 2022). Penghindaran pajak di sektor infrastruktur 

memiliki dampak tidak hanya pada hilangnya pendapatan negara, tetapi juga dapat 

menghambat pembangunan berkelanjutan. Hilangnya pendapatan pajak 

seharusnya dapat dialokasikan untuk proyek-proyek infrastruktur yang berguna 

bagi masyarakat. Oleh sebab itu, diperlukan upaya dari pemerintah dan otoritas 

pajak untuk meningkatkan pengawasan dan transparansi dalam praktik perpajakan 

di sektor ini (Wibowo, 2021). 

       Teori agensi menjelaskan konflik kepentingan antara pemiliki perusahaan 

dan manajer dalam pengelolaan perusahaani.iUntuk menghindari pajak, manajer 

dapat menggunakan strategi seperti intensitas aset tetapi, intensitas persediaan, 

dan tingkat hutang untuk mengurangi beban pajak dan meningkatkan laba 

bersih. Dalam konteks penghindaran pajak, adapun teori trade offi yang 

memprediksi bahwa perusahaan akani berusahai mencapai struktur modal yang 

optimal dengan mempertimbangkan berbagai faktor, termasuk beban pajak, 

sehingga memungkinkan penghindaran pajak jika hal tersebut dapat 

meningkatkan nilai perusahaan (Suryanto dkk., 2021). 

       Beberapa penelitian terdahulu yangi relevan dengan topik ini antara laini 

adalah penelitian yang dilakukan oleh Sariningsih dan Trivansyah (2024), yang 

menunjukkan bahwa variabel intensitas aset tetap memiliki pengaruh signifikan 

terhadap penghindaran pajak. Sebaliknya, penelitian oleh Prasetyo dan Muttaqin 



 
 

 
 

(2023) menemukan bahwa variabel intensitas aset tetap tidak berpengaruh 

terhadap penghindaran pajak. Selain itu, Widyaningsih (2021) dalam 

penelitiannya menyatakan bahwa variabel intensitas persediaan berpengaruh 

positif terhadap penghindaran pajak, sedangkani variabel tingkat hutang 

(leverage) tidak berpengaruhi. Terakhir, penelitian oleh Ernawati dan 

Purwaningsih (2022) menunjukkan bahwa variabel tingkat hutangi dan intensitas 

aset tetapi tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajaki.i  

       Perbedaan hasil dari penelitiani sebelumnya menunjukkan bahwa faktor-

faktor yang mempengaruhi penghindaran pajaki cukup kompleks, tanpa jawaban 

pasti mengenai pengaruh masing-masing faktor. Selain itu, terdapat perbedaan 

dalam perhitungan salah satu variabel dibandingkan dengan penelitian 

sebelumnya. Peneliti terdahulu menggunakan Debt to Equity Ratio (DERi) 

untuki menghitungi tingkat hutang, sementara pada penelitian inii, tingkati 

hutang dihitung menggunakan Debti to Asset Ratio (DAR) dalam menghitung 

variabel tingkat hutang. Meskipun banyak penelitian telah dilakukan mengenai 

penghindaran pajak di berbagai sektor, masih terdapat kekurangan studi yang 

fokus pada sektor infrastruktur. Periode 2019-2024, yang mencakup masa 

pandemi Covid-19, membawa dinamika baru dalam pengelolaan aset tetap, 

persediaan, dan utang, yang berpotensi memengaruhi praktik penghindaran 

pajak. Banyak penelitian sebelumnya lebih menekankan sektor manufaktur dan 

consumer non cyclicals. Oleh karena itu, penting untuk mengisi kesenjangan 

pemahaman mengenai pengaruh intensitas aset tetap, persediaan, dani tingkat 

utang terhadap penghindaran pajak dii sektor infrastruktur.  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam memahami 

dinamika penghindaran pajak di sektor infrastruktur. Berdasarkan pemaparan 

latar belakang dan adanya gap dalam topik ini, peneliti melakukan penelitian 

yang berjudul “Pengaruh Intensitas Aset Tetap, Intensitas Persediaan, dan 

Tingkat Hutang Terhadap Penghindaran Pajak Pada Sektor Infrastruktur Yang 

Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia” Penelitian ini dimaksudkan untuk 

menganalisis dan membuktikan secara empiris bagaimana variabel-variabel 



 
 

 
 

tersebut mempengaruhii praktik penghindaran pajak pada perusahaan sektori 

infrastruktur. 

1.2 Perumusan Masalahi 

       Berdasarkan latar belakang yangi telahi diuraikan, rumusan masalah yang 

akan dibahas pada penelitian ini ialah sebagai berikut i :i  

1. Apakahi intensitas aset tetap memiliki pengaruhi signifikan terhadap 

penghindaran pajak ?i 

2. Apakahi intensitas persediaan memiliki pengaruhi signifikan terhadap 

penghindaran pajak ?i 

3. Apakahi tingkat hutang memiliki pengaruhi signifikan terhadap 

penghindaran pajak ?i  

4. Apakah intensitas aset tetapi, intensitas persediaan, dan tingkat hutang 

memiliki pengaruh signifikan secara simultan terhadapi penghindaran 

pajak ?i 

 

1.3 Tujuan Penelitiani 

       Adapun beberapa tujuan dilakukannya penelitian inii, yaitu sebagai berikuti :  

1. Untuk mengetahui pengaruhi intensitas aset tetap terhadap penghindaran 

pajak pada perusahaani sektori infrastruktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesiai. 

2. Untuk mengetahui pengaruhi intensitas persediaan terhadap penghindaran 

pajak pada perusahaani sektor infrastruktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesiai. 

3. Untuk mengetahui pengaruh tingkat hutang terhadap penghindaran pajak 

pada perusahaanisektor infrastruktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesiai. 

4. Untuk mengetahui pengaruh intensitas aset tetap, intensitas persediaan, 

dan tingkat hutang terhadap penghindaran pajak secara simultan pada 

sektor infrastruktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

 



 
 

 
 

1.4 Manfaat penelitiani 

       Berikut beberapa manfaat penelitian yang diharapkan dari penulis, yaitu 

sebagai berikut :i 

1. Manfaat teoritis  

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat memperkaya ilmu mengenai 

perpajakan dengan memberikan pemahaman mendalam tentang bagaimana 

faktor-faktor seperti intensitas aset tetap, intensitas persediaan, dan tingkat 

hutang dapat mempengaruhi keputusan perusahaan terkait penghindaran 

pajak. 

2. Manfaat Praktis Bagi Perusahaani 

Hasil penelitian ini dapat digunakan oleh manajemen perusahaan, 

khusunya perusahaan sektor infrastruktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia, untuki mengevaluasi kebijakan keuangan mereka. 

3. Manfaat Bagi Akademis  

Penelitian ini bisa dijadikan sebagai referensii bagi akademis yang tertarik 

dengan topik penghindaran pajak pada sektor infrastruktur.  

 

 

 

 

  



 
 

 
 

BAB V 

PENUTUPi 

5.1  Kesimpulani 

Hasil analisis menunjukkan bahwa secarai parsialn hanya variabel 

Intensitas Aset Tetap memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap 

Penghindaran Pajak dengani nilaii t-ratio -2,462 dan p-value 1,74% (< 5%). 

Sementara itu, variabel lainya seperti Intensitas Persediaan (p-value 17%), 

Tingkat Hutang (p-value 29%), dengan menggunakan Ukuran Perusahaan 

sebagai variabel kontrol (p-value 71,54%) memiliki nilai p-value diatas 10% (> 

10%). Ini  mengindikasikan kalau ketiga variabel tersebut memiliki pengaruh 

tidak signifikani terhadap variabeli Penghindaran Pajaki. 

Meskipun secara parsial sebagian variabel tidak signifikan, namun secara 

simultan semua variabel independen yang menggunakan variabel kontroli 

memiliki pengaruh signifikan terhadapi penghindaran pajak dengan p-value 

sebesar 0,053301 atau 5,33% (< 10%). Ini berarti, kombinasi variabel 

independen yang menggunakan variabel kontrol secara bersama-sama 

memberikan pengaruh terhadap penghindaran pajak. 

5.2 Keterbatasan Penelitiani 

 Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, maka ditemukan beberapa 

keterbatasan yang dialami. Beberapa keterbatasan dalam penelitian tersebut, 

antara lain. 

1. Temuan ini mungkin tidak dapat digeneralisasii pada sektor industri laini 

atau dalam kondisi ekonomi yang berbeda. 

2. Penelitian ini tidak mempertimbangkan  perubahan regulasi perpajakan 

yang mungkin terjadi setelah periode penelitian. 

3. Tidak menganalisis perbedaan praktik penghindaran pajak antara 

perusahaan BUMN dan swasta dalam sektor infrastruktur. 



 

 
 

4. Tidak mempertimbangkan pengaruh pandemi Covid-19 secara spesifik 

terhadap praktik penghindaran pajak. 

5. Terdapat variabel lain seperti ukuran perusahaan, profitabilitas, kualitas 

audit, atau tata kelola perusahaan yangi mungkin juga mempengaruhi 

penghindaran pajaki. 

5.3 Saran  

Dari hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dipaparkani, berikut 

merupakan beberapa saran dan masukkan yang dapat diberikkan oleh peneliti :  

1. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Dari penelitian yang telah dilakukan, maka ada beberapa saran yang dapat 

diberikani untuk peneliti selanjutnya yang tertarik dengan topik yang samai, 

yaitu. 

a. Menambahkan variabel lain yangi lebih berpotensi memengaruhi 

penghindaran pajak seperti, profitabilitas, likuiditas, ukuran 

perusahaan, atau kebijakan dividen. 

b. Menggunakan sektor perusahaan lainnya sebagai objek penelitian 

untuk mengetahui apakah pengaruh tingkat hutang terhadap 

penghindaran pajak berbeda. 

c. Menggunakan sampel yang lebih luas atau memperpanjang periode 

penelitian untuk melihat apakah hasil yang diperoleh tetap konsisten 

dalam jangka waktu yang lebih panjangi. 

2. Bagi Perusahaan 

Adapun beberapa saran yang penulis buat untuk perusahaan sektor i 

infrastruktur yang terdaftar di BEI, yaitu.  

a. Sebaiknya perusahaan lebih memperhatikan strategi penggunaan 

utang, karena hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat hutang 

memiliki hubungan dengan penghindaran pajak. Namun, perlu 

keseimbangan agar tidak terlalu tergantung dengan utang yang 

beresiko meningkatkan tekanan keuangan.  



 

 
 

b. Mengembangkan strategi perpajakan yang lebih transparan dan sesuai 

dengan regulasi, sehingga dapat menghindari potensi sanksi dari 

otoritas pajak. 

3. Bagi Investor 

Serta ada juga beberapa saran untuk para investor yang ingin berinvestasi 

di perusahaani sektori infrastruktur. 

a. Memperhatikan tingkat hutang perusahaan sebelum berinvestasi, 

karena hutang yang tinggi dapat mengindikasikan adanya strategi 

penghindaran pajak, tetapi juga bisa meningkatkan resiko finansial 

jika tidak dikelola dengan baik. 

b. Melakukan analisis menyeluruh terhadap laporan keuangan 

perusahaan, terutama terkait kebijakan perpajakan dan starategi 

keuangan yang digunakan.  
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